Abstrak
Moh. Al-Faiz. “Interpretasi Ishdri atas Hadith Nabi; Studi Analitis atas
Fayd al-Qadir karya al-Munawi.” Program studi Dirasah Islamiyah, Pascasarjana
UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Prof. Dr. H. Idri, M.Ag.

Tidak sebagaimana tafsir-ishdri al-Qur’an, interpretasi ishari atas hadith
Nabi tampak tidak banyak diangkat dalam penelitian. Para penulis tentang ilmu
sharh hadith selalu melewatkan kecenderungan ishdri dalam penjabaran hadith
yang secara praktis telah mengakar sejak masa awal. Salah satu karya shark
hadith yang banyak memuat interpretasi ishdri adalah Fayd al-Qadir karya al-
Munawi (w. 1031 H) yang merupakan ulasan atas al-Jami" al-Saghir karya al-
Suyati (w. 911 H). Tesis ini mengkaji tentang bagaimana corak interpretasi ishdri
al-Munawi atas hadith Nabi dalam Fayd al-Qadir; keberadaan dan urgensinya,
serta bagaimana kecenderungan tasawuf al-Munawi di dalamnya.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Data penelitian dikumpulkan
dengan teknik dokumentasi dan studi pustaka (library research), lalu dianalisis
dengan metode deskriptif dan analisis isi (content analysis). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui corak interpretasi ishdri al-Munawi atas hadith Nabi
dalam Fayd al-Qadir dan urgensinya, serta kecenderungan tasawufnya.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa interpretasi ishdri dalam Fayd al-
Qadir umumnya diungkapkan beserta interpretasi zahirnya. Al-Munawi
memandang makna zahir/denotatif dan makna batin-ishari/konotatif sama
pentingnya sehingga tidak boleh ada yang ditampik salah satunya. Karenanya,
praktik interpretasi ishdr: dalam Fayd al-Qadir selalu melengkapi ketiga
unsurnya: Denotasi, konotasi dan relasi. Interpretasi ishdri al-Munawi secara
umum juga telah memenuhi kriteria validitasnya: Selain dikonfirmasi oleh dalil
syariat, tidak menafikan salah satu dari makna zahir dan batin, dan tidak ada klaim
dan monopoli kebenaran, juga tidak mengandung ambiguitas yang
membingungkan seperti shagakzat. Dalam hal ini, penelitian ini mendukung Zayn
al-*Aydras dan sejumlah tokoh sebelumnya seperti al-Ghazali.

Al-Munawi yang beraliran akidah Ash‘ari dan bermazhab fikih Shafi‘l
memiliki kecenderungan tasawuf sunni yang mengacu pada penyempurnaan
akhlak mulia dengan memegang teguh Kitab dan Sunnah, serta aturan syariat
secara umum. Penelitian ini mendukung Usadmah al-Azhari terkait aliran
akidahnya, mendukung Zarriq terkait sikap kritisnya terhadap sebagian kaum
sufi, dan menolak al-Sa‘idi terkait komitmennya terhadap kitab dan sunnah.
Urgensi interpretasi ishdri al-Munawi atas hadith Nabi setidaknya tampak dalam
tiga ruang: Hadith dan ilmu hadith, tasawuf dan sosial keagamaan. Urgensinya
dalam ranah hadith berkenaan dengan validasi isharah-sufistik sebagai suatu
kecenderungan sharsz hadith dan dalam hal pengompromian hadith-hadith
kontradiktif, dalam tasawuf berkenaan dengan konsolidasi ajaran tasawuf, dan
dalam ruang sosial mendorong terwujudnya kehidupan sosial yang harmonis dan
bermoral.

Saran untuk peneliti berikutnya, agar mengkaji lebih banyak contoh-
contoh interpretasi ishari dalam Fayd al-Qadir, menguraikan istilah-istilah
tertentu yang digunakan al-Mundwi menurut versi-terminologisnya dan
melakukan perbandingan dengan berbagai karyanya yang lain. Semua itu untuk
dapat memberikan gambaran corak interpretasi ishdri-nya yang lebih utuh.
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Abstract
Moh. Al-Faiz. “Ishadri Interpretation of the Prophetic Hadith: Analytical
Study of Fayd al-Qadir by al-Munawi.” Islamic Studies Program, Postgraduate of
Sunan Ampel Islamic State University Surabaya.
Counselor: Prof. Dr. H. Idri, M.Ag.

Unlike the ishdrt interpretation of the al-Qur’an, the ishdri interpretation
of Prophetic hadiths is rarely discussed in the study. The authors of sharh hadith
sciences always skip the ishdri orientation which has been practically rooted from
the beginning. One of sharkh hadith books which contains many ishdri
interpretations is Fayd al-Qadir by al-Munawi (w. 1031 H) which is a review of
al-Jami* al-Saghir by al-Suyiti (w. 911 H). This thesis examines how the
characteristic and urgency of al-Munawi’s ishdri interpretation of the Prophetic
hadiths in Fayd al-Qadir, as well as al-Munawi’s tasawuf tendency in it.

This research is descriptive qualitative. Research data collected by
documentation and library research, then analyzed by descriptive method and
content analysis. The purpose of this study is to know the characteristic and
urgency of al-Munaw1’s ishdri interpretation of the Prophetic hadiths in Fayd al-
Qadir, and his tasawuf tendencies.

The results conclude that iskdri interpretation in Fayd al-Qadir is
generally expressed along with its explicit interpretation. Al-Munawi views the
explicit meaning/denotative and implicit meaning of ishdrilconnotative meanings
as important so that no one should be dismissed. Therefore, the practice of ishdri
interpretation in Fayd al-Qadir always complements the three elements:
Denotation, connotation and relation. Al-Munawi’s ishari interpretation in general
has also fulfilled the criteria of validity: Besides confirmed by the Shari’ah
argument, it does not deny any of the explicit and implicit meaning, and there is
no claim and monopoly of the truth, nor does it contain any ambiguous
ambiguities such as shatahdt. In this case, the study supports Zayn al-°Aydris and
a number of previous figures such as al-Ghazali.

Al-Munawi who adhered Ash‘ari beliefs and Shafi’ia jurisprudence has a
tendency of Sunni Sufism which refers to the refinement of noble characters by
holding firmly to the Holy Book and Sunnah, and the rules of Shari’a in general.
This study supports Usdmah al-Azhari regarding its beliefs, supports Zarriiq in his
critical attitude toward some Sufis, and rejects al-Sa‘idi regarding his commitment
to the Hooly Book and Sunnah. The urgency of al-Munawi’s ishdri interpretation
of the Prophetic hadiths is seen in at least three spaces: Hadith and hadith
sciences, Sufism and religious social. Its urgency in the realm of hadith concerns
with the validation of isharah-sufistic as the method of s/arh hadith and in terms
of compromising contradictory hadiths, in Sufism with respect to the
consolidation of the teaching of tasawuf, and in social space on encouraging the
realization of a harmonious and moral social life.

Suggestions for subsequent researchers are to examine more examples of
ishari interpretation in Fayd al-Qadir, t0 describe certain terms used by al-
Munawi according to his terminological version, and to compare them with his
other works, to give a more complete description of his ishari interpretation.
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